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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi pada era sekarang berkembang dengan sangat cepat. 

Sistem informasi sendiri terdapat dalam berbagai aspek kehidupan, seperti bidang 

kesehatan, hukum, pendidikan dan keuangan. Dengan meningkatnya sistem 

informasi maka dapat dibuatnya sistem sebagai pertimbangan untuk pengambilan 

sebuah keputusan atau kesepakatan. Penggunaan kartu kredit sangat diminati oleh 

berbagai kalangan masyarakat di Indonesia. Peningkatan ini diperkirakan karena 

terdapat berbagai keuntungan dari menggunakan kartu kredit seperti mempermudah 

transaksi jual beli, jangka penggunaan kartu kredit yang panjang serta limit 

peminjaman yang besar. Dalam setiap bank atau lembaga keuangan memiliki 

prinsip kehati-hatian terhadap kemampuan dalam mengelola kelayakan kredit 

sehingga risiko kredit dapat di monitoring dengan efisien. Risiko kredit merupakan 

risiko dengan dampak yang berpengaruh terhadap neraca dan laporan laba rugi dari 

sebuah bank atau lembaga keuangan. Sehingga sebuah lembaga harus mengambil 

keputusan yang tepat dalam menentukan kelayakan seorang calon debitur, bila tidak 

maka bank atau lembaga keuangan dapat mengalami kerugian.  

Salah satu data historis yang dapat digunakan untuk membantu 

mempertimbangkan keputusan penggunaan kartu kredit adalah data credit scoring. 

Data ini biasanya dimiliki oleh bank atau lembaga keuangan lainnya dan berisi data 

dari debitur yang pernah mengajukan kredit di bank atau lembaga keuangan 
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tertentu. Melalui proses ini, dapat ditentukan apakah calon debitur yang 

mengajukan kredit dapat diklasifikasikan sebagai calon debitur yang layak untuk 

diberikan pinjaman atau tidak. Credit scoring atau penilaian kredit merupakan 

sebuah sistem yang digunakan oleh bank atau lembaga keuangan untuk mengambil 

keputusan mengenai kelayakan seorang calon debitur untuk diterima menjadi 

nasabah kredit (Kristina Silalahi ert al., 2017). 

Metode yang bisa digunakan untuk credit scoring adalah data mining. Data 

mining merupakan pengungkapan informasi dalam kumpulan data yang banyak. 

Data mining menggunakan interaksi antara data factual, numerik serta strategi 

kecerdasan buatan untuk mengelola data sehingga bermanfaat dan menghasilkan 

informasi tertentu terkait data yang akan dikumpulkan (Herrni Yurlianti ert al., 

2022). Dalam melakukan proses data mining terdapat berbagai proses yaitu salah 

satunya adalah penggunaan algoritma klasifikasi. Metode yang pernah digunakan 

untuk mengklasifikasi credit scoring antara lain adalah K-Nearest Neighbor, 

Synthetic Minority Oversampling Technique (SMOTE), Extreme Gradient 

Boosting (XGBOOST), Random Forest, Adaptive Boosting, Particle Swarm 

Optimization dan lainnya. 

Data crerdit scoring mermiliki dimernsi data yang sangat be rsar u rntu rk 

mernerntu rkan kerlayakan dari se rorang calon derbiturr. Namu rn, dimernsi data yang lerbih 

serderrhana rerlatif lerbih optimal urntu rk mernghasilkan moderl prerdiktif yang dapat 

mernghasilkan perrforma lerbih baik (Astoni & Haris, 2022). Principal Componernt  

Analysis (PCA)  yang me rrurpakan salah satu r mertoder feraturre serlerction urntu rk 

digurnakan u rntu rk merngurrangi dimernsi fiturr. Mertoder PCA ini dapat me rngurrangi 
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variaberl derngan me rnganalisis korerlasi yang bersar mernjadi data yang me rmliki 

variaberl yang le rbih serdikit. Pernerlitian yang me rnggurnakan PCA adalah pe rnerlitian 

derngan ju rdurl “Analisis Pernerrapan Principal Componernt Analysis (PCA) pada 

Derterksi Kercurrangan Kartu r Krerdit Mernggu rnakan Random Forerst” olerh Khabib 

Astoni dan Mu rhammad Haris pada tahu rn 2022, yang me rnghasilkan mode rl derngan 

pernerrapan PCA me rmbu rturhkan waktu r yang le rbih cerpat urntu rk merlakurkan rurnning 

dibandingkan moderl tanpa pernerrapan PCA dikare rnakan PCA berrhasil me rrerdurksi 

jurmlah fitu rr serhingga permrosersan data mernjadi lerbih cerpat. 

Mertoder yang digu rnakan adalah Bacterrial Foraging Optimization (BFO) yang 

merrurpakan algoritma yang be rkerrja derngan  merngoptimasikan dalam me rncari solu rsi 

dalam serburah data. Algoritma ini terrinspirasi dari cara kerhidu rpan bakterri khursursnya 

Er.coli dalam perrilakur perncarian makanan. Me rtode Bacterrial Foraging 

Optimization ini digu rnakan u rntu rk merngoptimalkan me rtoder Principal Componernt 

Analysis (PCA) derngan merncari ciri-ciri terrbaik pada PCA yang dapat me rmisahkan 

sertiap kerlas ataur atriburt satu r dan lainnya. (Badriyah ert al.,) Pernerlitian yang 

mernggurnakan BFO adalah pe rnerlitian dari Terssy Badriyah, Iwan Syarif dan Fitriani 

Rohmah Hardiyanti de rngan ju rdurl “Derverlopmernt of Java Library with Bacte rrial 

Foraging Optimization for Fe ratu rrer Serlerction of High-Dimernsional Data” pada 

tahurn 2024 yang me rnghasilkan algoritma Bacterrial Foraging Optimization dapat 

merningkatkan serlerksi fitu rr dan merndapatkan hasil aku rrasi serbersar 86%. Hal ini 

mernurnju rkkan algoritma Bacterrial Foraging Optimization dapat merngoptimalkan 

serburah data derngan baik. 

 



4 

 

Surpport verctor machiner (SVM) merrurpakan salah satu r algoritma surperrviserd 

lerarning yang dapat digu rnakan urntu rk klasifikasi, SVM berkerrja derngan cara me rncari 

hyperrplaner terrbaik derngan margin te rrbersar. Margin merrurpakan jarak antara 

hyperrplaner dan pola te rrderkat dari sertiap kerlas. Surpport Verctor Machiner (SVM) 

digurnakan u rntu rk merngerlola ju rmlah data yang be rsar serrta dapat me rnghasilkan 

furngsi classifierr yang optimal u rntu rk mermisahkan du ra kerlompok data (Surgiyarto ert 

al., 2019). Pernerlitian yang me rnggurnakan SVM adalah pe rnerlitian olerh Abdurl Razak 

dan Akrim Tergu rh pada tahurn 2023 derngan ju rdurl “Pernerrapan Fitu rr Serlerksi dan 

Particle Swarm Optimazation pada Algoritma Surpport Verctor Machiner urntu rk 

Analisis Crerdit Scoring” yang mernghasilkan aku rrasi serbersar 87.23%. Ole rh karerna 

itur, dapat dinyatakan SVM te rrburkti dapat me rningkatkan hasil aku rrasi dalam 

mermprerdiksi kerlayakan permberrian krerdit (Naurfal & Surserno, 2023). Berrdasarkan 

latar berlakang yang terlah dijerlaskan, maka urnturk pernerlitian yang akan dilaku rkan 

adalah Principal Component Analysis dan Bacterial Foraging Optimization 

untuk Credit Scoring. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan ru rmursan perrmasalahan 

pada pernerlitian adalah serbagai berrikurt: 

1. Bagaimana cara me rnerrapakan fiturr Principal Componernt Analysis pada 

credit scoring. 

2. Bagaimana cara me rngimple rmerntasikan Surpport Verctor Machiner 

terrhadap hasil dari fitur Principal Componernt Analysis. 

3. Bagaimana hasil dari pe rngarurh Bacterrial Foraging Optimization 

terrhadap Support Vector Machine. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pernerlitian ini ditertapkan agar pernerliti dapat fokurs pada 

perrmasalahan yang ada, maka batasan masalah dalam pernerlitian ini serbagai berrikurt: 

1. Datasert yang akan digurnakan adalah datasert purblik derngan nama 

Gerrman.data-nurmerric dari Massachursertts Institurter of Terchonology. 

2. Prosers serlerksi fiturr mernggurnakan Principal Componernt Analysis. 

3. Prosers klasifikasi mernggurnakan mertoder klasifikasi Surpport Verctor 

Machiner. 

4. Algoritma untuk optimasi me rnggurnakan Bacterrial Foraging 

Optimization. 

5. Implermerntasi akan mernggurnakan bahasa permrograman Python derngan 

Google Colab. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ini mermiliki perngarurh pada bidang ke rurangan ataur perrbankan, 

adapurn berberrapa tu rjuran pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt:  

1. Mernerrapkan fitu rr Principal Componernt Analysis dan optimasi Bacterrial 

Foraging Optimization pada crerdit scoring. 

 

2. Menentukan model yang memiliki performa paling baik dalam penerapan 

fitur Principal Componernt Analysis dan optimasi Bacterrial Foraging 

Optimization pada crerdit scoring. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt : 

1. Mermberrikan alterrnatif terrhadap pilihan fitu rr serrta mertoder yang dapat 

digurnakan dalam bidang crerdit scoring derngan data mining. 

2. Mermberrikan hasil pernerlitian derngan datasert pu rblik serhingga dapat 

mernambah pengetahuan serrta mernjadi bahan permbanding u rntu rk pernerliti 

lain.  

3. Mermberrikan hasil aku rrasi, presisi, recall dan f-1 score dari crerdit scoring 

setelah pernerrapan fitu rr Principal Componernt Analysis dan Support Vector 

Machine, dan aku rrasi, presisi, recall dan f-1 score dari crerdit scoring 

mernggu rnakan Principal Componernt Analysis dan Support Vector 

Machine yang dioptimasi 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Tahapan dalam pernurlisan proposal tersis dibagi mernjadi berberrapa bab yaitu r: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berrisi latar berlakang masalah, ide rntifikasi masalah, batasan 

masalah, rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, manfaat pernerlitian serrta 

sistermatika pernurlisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini be rrisi merngernai dasar-dasar terori, pernerlitian te rrdahurlur, serrta 

hipotersis pernerlitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan mernjerlaskan te rntang merngernai mertoder perngurmpu rlan 

data serrta mertoder pernerlitian yang digu rnakan, tahapan pernerlitian yang 

akan dilaku rkan olerh pernerliti. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan me rnjerlaskan te rntang hasil penelitian yang telah peneliti 

lakukan serta penjelasan atas hasil yang didapatkan berdasarkan 

literatur dan dasar teori. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan mernjerlaskan terntang kesimpulan serta saran dari peneliti 

atas penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dipaparkan 

berdasarkan dengan tujuan penelitian serta akan diberikan saran dari 

peneliti. 

 

 


